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RINGKASAN

SERUNI AGISTIANA. Presensi Virus African Swine Fever pada Daging Babi dan
Produk Olahannya Serta Performa Diagnostik Berbasis Molekuler. Dibimbing oleh
| WAYAN TEGUH WIBAWAN, SURACHMI SETIYANINGSIH, NI LUH
PUTU IKA MAYASARI, dan HARIMURTI NURADJI.

African swine fever (ASF) adalah penyakit viral lintas batas yang sangat
menular, menginfeksi babi domestik dan babi liar. African swine fever virus
(ASFV/virus ASF) memiliki daya tahan hidup dan stabilitas yang tinggi di
lingkungan, mampu bertahan lama pada benda mati seperti pakaian, sepatu,
peralatan, alat angkut yang tercemar, atau produk daging dari babi yang terinfeksi.
Kemampuan tersebut memungkinkan penyebaran ASFV dengan mudah melintasi
batas negara, bahkan antar benua. Pengembangan vaksin untuk ASF saat ini masih
dalam penyempurnaan dan belum diaplikasikan secara luas di tingkat global.
Pencegahan di negara-negara bebas ASF bergantung pada penerapan kebijakan
impor yang ketat dan langkah-langkah biosekuriti, memastikan bahwa baik babi
hidup maupun daging babi dan produk yang terinfeksi tidak dimasukkan ke wilayah
bebas ASF. African swine fever merupakan ancaman serius bagi peternakan babi di
Indonesia, karena penyakit ini belum terkendali dan terus menyebar. Praktik
pemberian pakan sisa (swill feeding) mengandung daging babi atau produk
olahannya yang terkontaminasi ASFV diduga menjadi salah satu faktor penyebaran
ASFV di Indonesia. Namun, informasi terkait deteksi ASFV pada daging babi dan
produk olahan di Indonesia masih sangat terbatas dan belum banyak dipublikasikan.
Terkait dengan hal tersebut, penelitian ini memiliki tujuan umum untuk
memperoleh informasi ilmiah sebagai langkah untuk mendukung pengendalian
penyebaran ASF di Indonesia terkait keberadaan dan genotipe ASFV pada daging
babi dan produk olahannya serta melakukan evaluasi performa diagnostik metode
PCR konvensional deteksi ASFV pada beberapa sampel uji.

Terdapat tiga ruang lingkup kajian untuk mencapai tujuan penelitian ini.
Kajian pertama bertujuan untuk menentukan presensi ASFV pada daging babi dan
produk olahannya yang dilalulintaskan dan melewati pemeriksaan karantina pada
kurun waktu 2020 sampai 2022. Hasil analisis data diperoleh persentase daging
babi dan produk olahannya yang positif ASFV tercatat sebesar 8,2% (n= 49) pada
tahun 2020, 24,8% (n=214) pada 2021, dan 11,8% (n=95) pada 2022. Sepanjang
tahun 2020, permintaan uji PCR untuk deteksi ASFV masih rendah karena Balai
Uji Standar Karantina Pertanian (BBUSKP) belum ditunjuk sebagai laboratorium
pengujian ASFV. Permintaan uji mengalami peningkatan signifikan pada 2021
seiring dengan meluasnya ASF di Indonesia dan persyaratan terkait lalu lintas babi
dan produknya. Akan tetapi, sepanjang tahun 2022, permintaan uji kembali
menurun karena semakin banyak laboratorium Unit Pelaksana Teknis Karantina
Pertanian (UPTKP) yang dapat melakukan deteksi ASFV secara mandiri. Kajian
ini merupakan publikasi pertama yang melaporkan presensi atau prevalensi ASFV
pada daging babi dan produk olahan di Indonesia. Walaupun data kajian belum
sepenuhnya merepresentasikan kondisi sebenarnya di lapangan, informasi ini
menguatkan dugaan bahwa daging babi dan produk olahannya berpotensi menjadi
media pembawa ASFV, yang dapat berkontribusi terhadap penyebaran penyakit
baik antarnegara (internasional) maupun antardaerah (domestik).



Kajian kedua bertujuan untuk menentukan genotipe dan kekerabatan ASFV
yang terdeteksi pada daging babi serta produk olahannya. Sebanyak 38 sampel arsip
daging babi dan produk olahannya, baik lokal maupun impor, yang dikoleksi pada
periode 2020-2023, diuji dengan PCR konvensional yang menarget segmen gen
B646L (p72), yang merupakan penanda genetik utama dalam penentuan genotipe
ASFV. Amplifikasi berhasil diperoleh dari 28 sampel (74%) yang terdiri atas 20
sampel daging beku dan 8 sampel produk olahan. Selanjutnya, tiga sampel positif
dipilih untuk diuji lebih lanjut terhadap gen E183L (p54), yang berperan sebagai
penanda genetik tambahan dalam mengidentifikasi variasi genotipe (subgenotipe).
Sampel yang teridentifikasi positif melalui kedua uji PCR tersebut kemudian
ditentukan urutan nukleotida penyusunnya menggunakan metode sekuensing
Sanger. Analisis urutan nukleotida gen B646L parsial (250 bp) dan E183L (676 bp)
menunjukkan bahwa tiga ASFV yang terdeteksi dalam penelitian ini termasuk
dalam genotipe 11, dengan kemiripan yang tinggi terhadap isolat referensi asal
Indonesia lainnya. Temuan ini semakin memperkuat laporan sebelumnya yang
menyatakan bahwa ASFV yang bersirkulasi di Indonesia hingga saat ini masih
tergolong genotipe 1. Mengingat telah ditemukannya rekombinasi genetik pada
ASFV, kajian terhadap gen secara lengkap maupun genom secara menyeluruh yang
melibatkan lebih banyak sampel dari berbagai asal sangat diperlukan untuk
mendapatkan gambaran diversitas genetik ASFV di Indonesia.

Penelitian ketiga bertujuan menilai performa diagnostik uji PCR
konvensional untuk deteksi ASFV dengan primer rekomendasi World Organisation
for Animal Health (WOAH). Sejumlah 70 sampel diagnostik (darah utuh, swab
nasal, swab oral, organ, serta daging babi dan produk olahan) dari BBUSKP, dan
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) diuji secara paralel dengan metode real-
time/quantitative PCR (gPCR) dan PCR konvensional. Hasil uji disajikan dalam
bentuk tabel kontingensi 2x2 dan selanjutnya dilakukan perhitungan untuk
menentukan Kriteria seperti sensitivitas diagnostik/diagnostic sensitivity (Dse),
spesifisitas diagnostik/diagnostic spesificity (Dsp), positif sejati/true positive (TP),
negatif sejati/true negative (TN), positif palsu/false positive (FP), negatif
palsu/false negative (FN), nilai prediksi positif /positive prediction value (PPV),
nilai prediksi negatif/negative prediction value (NPV), akurasi, rasio kemungkinan
positif/likelihood ratio positive (LR+), rasio kemungkinan negatif/likelihood ratio
negative (LR-), serta nilai kesepakatan menggunakan koefisien Cohen’s Kappa.
Analisis performa diagnostik metode PCR konvensional pada studi ini
menunjukkan bahwa metode ini memiliki sensitivitas yang baik (89%), spesifisitas
yang sempurna (100%), serta akurat dan andal sebagai uji biomolekuler deteksi
ASFV. Kesepakatan Cohen’s Kappa menunjukkan bahwa kedua uji tersebut
konsisten dan dapat saling menggantikan. Namun perlu menjadi catatan, untuk
deteksi ASFV untuk tujuan dengan risiko tinggi terhadap penyebaran penyakit,
metode yang lebih disarankan tetap g°PCR mengingat sensitifitas PCR konvensional
berada di bawah 90%. Kajian dengan cakupan yang diperluas masih diperlukan
untuk memastikan performa diagnostik dari PCR konvensional.

Kata kunci: african swine fever, BBUSKP, p72, p54, produk daging babi



SUMMARY

SERUNI AGISTIANA. Presence of African Swine Fever Virus in Pork and Its
Processed Products, and the Diagnostic Performance of Molecular-Based Methods.
Supervised by | WAYAN TEGUH WIBAWAN, SURACHMI SETIYANINGSIH,
NI LUH PUTU IKA MAYASARI, and HARIMURTI NURADJI.

African swine fever (ASF) is a highly contagious transboundary viral disease
that affects both domestic and wild pigs. The African swine fever virus (ASFV)
possesses high environmental stability and survivability, enabling it to persist for
extended periods on contaminated fomites such as clothing, footwear, equipment,
vehicles, and pork products derived from infected pigs. This characteristic
facilitates the rapid transboundary and even intercontinental spread of ASFV.
Currently, vaccine development for ASF remains under refinement and has not yet
been widely implemented globally. Prevention strategies in ASF-free countries rely
heavily on strict import regulations and biosecurity measures to ensure that neither
live pigs nor contaminated pork products are introduced into ASF-free zones.

African swine fever represents a significant threat to the pig industry in
Indonesia, as the disease remains uncontrolled and continues to spread. The practice
of swill feeding, involving food waste containing pork or its processed products
contaminated with ASFV, is suspected to be one of the major factors contributing
to the spread of ASF in Indonesia. However, information regarding the detection of
ASFV in pork and its processed products within Indonesia is still limited and
underreported.

In response to this situation, the present study aims to generate scientific
evidence to support ASF control efforts in Indonesia, focusing on the presence and
genotype of ASFV in pork and its processed products, as well as evaluating the
diagnostic performance of conventional PCR methods for ASFV detection across
various sample types.

This study comprises three main scopes to achieve its objectives. The first
scope aims to determine the presence of ASFV in pork and its processed products
subjected to quarantine inspection during the period of 2020 to 2022. The analysis
revealed that the proportion of ASFV-positive pork and processed products was
8.2% (n=49) in 2020, 24.8% (n=214) in 2021, and 11.8% (n=95) in 2022. The
demand for PCR testing in 2020 was relatively low, as the Agricultural Quarantine
Standard Testing Laboratory (BBUSKP) had not yet been designated as an ASFV
testing laboratory. However, test requests increased significantly in 2021 alongside
the expanding ASF outbreak and the enforcement of animal product movement
regulations. In contrast, testing demand declined in 2022 as more Technical
Implementation Unit Laboratories (UPTKP) of Agricultural Quarantine were
capable of conducting ASFV detection independently. This study represents the
first publication reporting the presence or prevalence of ASFV in pork and its
processed products in Indonesia. Although the study data may not fully reflect
actual field conditions, the findings reinforce the hypothesis that pork and its
processed products have the potential to act as carriers of ASFV, thereby
contributing to the spread of the disease both across countries (internationally) and
regions (domestically).



The second scope of the study aims to determine the genotype and genetic
relatedness of ASFV detected in pork and its processed products. A total of 38
archived samples of pork and processed products, both local and imported,
collected during the 2020-2023 period, were tested using conventional PCR
targeting the B646L (p72) gene segment, the primary genetic marker for ASFV
genotyping. Successful amplification was obtained from 28 samples (74%),
consisting of 20 frozen pork samples and 8 processed product samples.
Subsequently, three positive samples were selected for further testing of the E183L
(p54) gene, which serves as an additional genetic marker for identifying genotype
variation (subgenotypes). The PCR-positive samples were then subjected to Sanger
sequencing to determine their nucleotide sequences. Analysis of the partial
nucleotide sequences of the B646L (250 bp) and E183L (676 bp) genes indicated
that all three ASFV samples detected in this study belonged to genotype II,
exhibiting high similarity to other reference isolates from Indonesia. These findings
further support previous reports indicating that ASFV circulating in Indonesia is
still predominantly classified as genotype Il. Considering the recent findings of
genetic recombination events in ASFV, comprehensive gene or whole-genome
analysis involving a larger number of samples from diverse origins is necessary to
obtain a clearer picture of ASFV genetic diversity in Indonesia.

The third scope of the study aimed to evaluate the diagnostic performance of
conventional PCR for ASFV detection using primers recommended by the World
Organisation for Animal Health (WOAH). A total of 70 diagnostic samples (whole
blood, nasal swabs, oral swabs, organs, as well as pork and its processed products)
obtained from BBUSKP and the National Research and Innovation Agency (BRIN)
were tested in parallel using real-time/quantitative PCR (gPCR) and conventional
PCR methods. The results were presented in a 2x2 contingency table and
subsequently analyzed to determine diagnostic criteria such as diagnostic sensitivity
(DSe), diagnostic specificity (DSp), true positive (TP), true negative (TN), false
positive (FP), false negative (FN), positive predictive value (PPV), negative
predictive value (NPV), accuracy, likelihood ratio positive (LR+), likelihood ratio
negative (LR-), and agreement value using Cohen’s Kappa coefficient.

The diagnostic performance analysis of the conventional PCR method in this
study demonstrated good sensitivity (89%), perfect specificity (100%), and overall
accuracy, making it a reliable molecular diagnostic test for ASFV detection. The
Cohen’s Kappa agreement value indicated that both methods were consistent and
interchangeable. However, it should be noted that for ASFV detection purposes
associated with high-risk disease transmission, gPCR remains the recommended
method due to the sensitivity of conventional PCR being below 90%. Further
studies with broader coverage are still needed to confirm the diagnostic
performance of conventional PCR.

Keywords: african swine fever, BBUSKP, p72, p54, pork products
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